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KATA PENGANTAR

Resistensi terhadap antibiotik telah menjadi masalah besar diseluruh
dunia. Klebsiella pneumoniae adalah bakteri Gram negatif yang dapat
menyebabkan bakteremia, sepsis, infeksi saluran kemih, pneumonia, infeksi
nosokomial. Klebsiella pneumoniae diketahui mempunyai kemampuan membentuk
biofilm, yaitu komunitas dari bakteri yang menempel pada matriks esktraseluler.
Biofilm berperan penting pada virulensi bakteri karena dapat menghindari
fagositosis dan bakteri menjadi lebih resisten terhadap antibiotik Antibiotik
digunakan untuk menghambat biofilm, tetapi penggunaannya dapat menimbulkan
Multiple drug resistance organism (MDRO) dan mengganggu flora normal tubuh,
maka diperlukan agen alternatif yang berefek terhadap biofilm dengan efek
samping minimal. Beberapa studi vitamin C dan zinc mempunyai efek menghambat
pembentukan biofilm pada K. pneumoniae

Karya akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan Program Pendidikan Dokter Spesialis I Mikrobiologi Klinik di
Universitas Airlangga Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi yang dapat membantu untuk menangani pasien dengan infeksi yang
disebabkan bakteri Klebsiella pneumoniae. Peneliti sudah seoptimal mungkin
berupaya membuat karya akhir dengan baik, namun masih banyak kekurangan
sehingga saran dan kritik yang bersifat membangun akan kami terima untuk

perbaikan.
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RINGKASAN

PERBANDINGAN EFEK DOSIS PEMBERIAN VITAMIN C DAN ZINC
UNTUK MENGHAMBAT PEMBENTUKAN BIOFILM
KLEBSIELLA PNEUMONIAE

Andy Setiawan

Resistensi terhadap antibiotik telah menjadi masalah besar diseluruh
dunia. Klebsiella pneumoniae adalah bakteri Gram negatif yang dapat
menyebabkan bakteremia, sepsis, infeksi saluran kemih, pneumonia, infeksi
nosokomial. K. pneumoniae diketahui mempunyai kemampuan membentuk
biofilm, yaitu komunitas dari bakteri yang menempel pada matriks esktraseluler.
Biofilm berperan penting pada virulensi bakteri karena dapat menghindari
fagositosis dan bakteri menjadi lebih resisten terhadap antibiotik Antibiotik
digunakan untuk menghambat biofilm, tetapi penggunaannya dapat menimbulkan
Multiple drug resistance organism (MDRO) dan mengganggu flora normal tubuh,
maka diperlukan agen alternatif yang berefek terhadap biofilm dengan efek
samping minimal. Beberapa studi vitamin C dan zinc mempunyai efek menghambat
pembentukan biofilm pada Klebsiella pneumoniae.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efek hambatan vitamin C
dengan dosis 250 mg, 500 mg, 750 mg, 1000 mg dan zinc dengan dosis 10 mg, 20
mg, 40 mg, 50 mg terhadap pembentukan biofilm dari isolat yang tersimpan
Klebsiella pneumoniae secara invitro. Penelitian eksperimen dengan post fest only
control group design ini dilakukan di Unit Mikrobiologi Klinik RSUD Dr.Soetomo,
Surabaya, Indonesia pada Juni 2022.

Terdapat perbedaan penghambatan pembentukan biofilm dari 6 isolat yang
tersimpan Klebsiella pneumoniae pada pemberian vitamin C dengan dosis 250 mg,
500 mg, 750 mg, 1000 mg dan zinc dengan dosis 10 mg, 20 mg, 40 mg, 50 mg
secara invitro. Penghambatan biofilm semakin meningkat pada peningkatan dosis
terlihat dari Optical Density (OD) biofilm terkecil dan persentase penurunan
biofilm terbesar pada dosis vitamin C 1000 mg dan zinc 50 mg. Perbedaan
penurunan OD biofilm setelah uji statistik pada masing — masing dosis vitamin C
dan zinc semuanya signifikan (P < 0,05).

Manfaat penelitian ini untuk membuktikan efektivitas vitamin C dan zinc
pada berbagai dosis untuk menghambat pembentukan biofilm Klebsiella
pneumoniae secara invitro dan memberikan informasi yang diharapkan dapat
membantu untuk menangani pasien dengan infeksi yang disebabkan Klebsiella
prneumoniae.
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SUMMARY

COMPARISON OF DOSE EFFECTS OF VITAMIN C AND ZINC
ADMINISTRATION TO INHIBIT THE FORMATION OF BIOFILM
KLEBSIELLA PNEUMONIAE

Andy Setiawan

Resistance to antibiotics has become a major problem around the world.
Klebsiella pneumoniae is a Gram-negative bacterium that can cause bacteremia,
sepsis, urinary tract infections, pneumonia, nosocomial infections. Klebsiella
pneumoniae is known to have the ability to form biofilms, which are communities
of bacteria attached to the extracellular matrix. Biofilms play an important role in
bacterial virulence because they can avoid phagocytosis and bacteria become more
resistant to antibiotics. Antibiotics are used to inhibit biofilms, but their use can
cause Multiple drug resistance organisms (MDRO) and interfere with the normal
flora of the body, so alternative agents are needed that have an effect on biofilms
with minimal side effects. Several studies of vitamin C and zinc have the effect of
inhibiting the formation of biofilms in Klebsiella pneumoniae.

This study aimed to analyze the inhibitory effects of vitzamin C at doses of
250 mg, 500 mg, 750 mg, 1000 mg and zinc at doses of 10 mg, 20 mg, 40 mg, 50
mg against the formation of biofilms from isolates stored Klebsiella pneumoniae
invitro. This experimental research with post test only control group design was
carried out at the Clinical Microbiology Unit of Dr. Soetomo Hospital, Surabaya,
Indonesia in June 2022.

There were differences in inhibition of biofilm formation from 6 isolates
stored in Klebsiella pneumoniae at the administration of vitamin C at doses of 250
mg, 500 mg, 750 mg, 1000 mg and zinc at doses of 10 mg, 20 mg, 40 mg, 50 mg
invitro. Inhibition of biofilms is increasing at dose increases seen from the Optical
Density (OD) of the smallest biofilm and the percentage of biofilm decrease in the
largest dose of vitamin C 1000 mg and zinc 50 mg. The difference in biofilm OD
reduction after statistical tests on each dose of vifamin C and zinc was all significant
(P <0.05).

The benefits of this study to prove the effectiveness of vitamin C and zinc
at various doses to inhibit the formation of Klebsiella pneumoniae biofilms invitro
and provide information that is expected to help to treat patients with infections
caused by Klebsiella pneumoniae.
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PERBANDINGAN EFEK DOSIS PEMBERIAN VITAMIN C DAN ZINC
UNTUK MENGHAMBAT PEMBENTUKAN BIOFILM
KLEBSIELLA PNEUMONIAE

Andy Setiawan!, Agung Dwi W W!, Muhammad Vitanata A 2

'Departemen Mikrobiologi Klinik, Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga/RSUD Dr. Soetomo, Surabaya — Indonesia

ABSTRAK

Latar belakang: Klebsiella pneumoniae adalah bakteri Gram negatif yang
menyebabkan bakteremia, sepsis, UTI, pneumonia, infeksi nosokomial. K.
pneumoniae dapat membentuk biofilm. Biofilm berperan penting pada virulensi
dan bakteri menjadi lebih resisten terhadap antibiotik. Diperlukan agen alternatif
yang berefek terhadap biofilm dengan efek samping minimal. Studi ini ingin
menunjukkan efek vitamin C dan zinc di berbagai dosis secara invitro untuk
menghambat pembentukan biofilm pada Klebsiella pneumoniae

Metode: Eksperimen ini menggunakan isolat klinis tersimpan Klebsiella
pneumoniae dengan menggunakan kontrol. Isolat - isolat selain kontrol dipaparkan
dengan vitamin C dan zinc sediaan oral dengan berbagai dosis kemudian dihitung
Optical Density dan persentase penurunan biofilm dan dibandingkan antar dosis
yang digunakan

Hasil: Vitamin C dan zinc pada studi ini mempunyai efek penghambatan biofilm
Klebsiella pneumoniae secara invitro pada semua dosis. Perbedaan penurunan
Optical Density biofilm dari dosis yang digunakan setelah diuji statistik semuanya
signifikan (P < 0,05). Optical Density biofilm yang paling kecil terdapat pada
vitamin C dosis 1000 mg dan zinc 50 mg, persentase penurunan Optical Density
biofilm yang paling besar terdapat pada vitamin C dosis 1000 mg dan zinc 50 mg.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan penghambatan pembentukan biofilm Klebsiella
pneumoniae pada pemberian vitamin C dan zinc oral invitro, semakin tinggi dosis,
penghambatan terhadap pembentukan biofilm semakin besar, ditunjukkan dengan
Optical Density biofilm yang paling kecil dan persentase penurunan Optical
Density biofilm yang paling besar pada dosis tertinggi.

Kata Kunci: Vitamin C, zinc, Klebsiella pneumoniae, Optical Density
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COMPARISON OF DOSE EFFECTS OF VITAMIN C AND ZINC
ADMINISTRATION TO INHIBIT THE FORMATION OF BIOFILM
KLEBSIELLA PNEUMONIAE

Andy Setiawan!, Agung Dwi W W!, Muhammad Vitanata A 2

'Department of Clinical Microbiology, Faculty of Medicine
Airlangga University/RSUD Dr. Soetomo, Surabaya — Indonesia

ABSTRACT

Background: Klebsiella pneumoniae is a Gram-negative bacterium that causes
bacteremia, sepsis, UTI, pneumonia, nosocomial infections. Klebsiella pneumoniae
can form biofilms. Biofilms play an important role in virulence and resistance to
antibiotics. Alternative agents that have an effect on biofilms with minimal side
effects required. The study wanted to show effects of vitamin C and zinc at various
doses invitro to inhibit biofilms formation Klebsiella pneumoniae.

Method: This experiment used a clinically stored isolates Klebsiella pneumoniae
using controls. Isolates other than control are exposed with vitamin C and zinc oral
preparations with various doses then Opftical Density and percentage decrease in
biofilm calculated and compared between doses used.

Results: Vitamin C and zinc had an invitro-inhibiting effect on biofilm of Klebsiella
pneumoniae at all doses. The difference in decrease in Optical Density of biofilm
from the doses used after statistical testing was significant (P <0.05). The smallest
Optical Density of biofilms is found in vitamin C doses of 1000 mg and zinc 50 mg,
the percentage of optical density reduction of biofilms, the largest is found in
vitamin C doses of 1000 mg and zinc 50 mg

Conclusion: There are differences in inhibition of biofilm formation Klebsiella
pneumoniae in the administration of vitamin C and zinc oral invitro, the higher the
dose, the inhibition to the formation of biofilm is greater, indicated by the smallest
Optical Density of the biofilm and the percentage decrease in the Optical Density
of the biofilm which is the largest at the highest dose.

Keywords: Vitamin C, zinc, Klebsiella pneumoniae, Optical Density
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